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INTISARI 

Pemahaman siswa adalah kemampuan untuk mengintegrasikan 

pengetahuan atau konsep baru baru ke dalam pengetahuan atau konsep awal yang 

dimiliki oleh siswa. Pemahaman konsep sangat penting bagi siswa untuk 

mempelajari materi fisika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

konsep siswa kelas XII SMA Negeri 1 Ngadirojo pada materi termodinamika.  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang melibatkan 134 siswa 

kelas XII IPA SMA Negeri 1 Ngadirojo yang telah mempelajari materi 

termodinamika. Teknik pengumpulan data pada menggunakan instrumen Two 

Tier Multiple Choice Thermodynamic Diagnostic Test (TTMC-TDT) yang 

dikembangkan oleh Kamcharean dan Wattanakasiwich (2016) dan telah dialih 

bahasakan ke dalam bahasa Indonesia. Data penelitian dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase pemahaman siswa. 

 Hasil penelitian memberikan informasi bahwa persentase pemahaman 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Ngadirojo pada materi termodinamika adalah 

sebagai berikut. Untuk kategori memahami konsep sebesar 14,63% (rendah); 

miskonsepsi-1 (Mi-1) sebesar 19,70% (rendah); miskonsepsi-2 (Mi-2) sebesar 

17,96% (rendah); dan tidak paham konsep sebesar 47,71% (sedang). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Ngadirojo pada materi termodinamika termasuk dalam kategori rendah. 

Kata Kunci: Pemahaman siswa, termodinamika, TTMC-TDT 
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ABSTRACT 

Student understanding is the ability to integrate new knowledge or new 

concept into the initial knowledge or concept possessed by students. Concept 

understanding is very important for students to study physics material. This study 

aims to determine the students understanding of the concept of class XII student’s 

of SMA Negeri 1 Ngadirojo on thermodynamic material. 

The research is a descriptive study involving 134 students of class XII 

SMA Negeri 1 Ngadirojo who had study Thermodynamic material. In conducting 

techniques this research used instrument Two Tier Multiple Choice 

Thermodynamic Diagnostic Test (TTMC-TDT) developed by Kamcharean and 

Wattanakasiwich (2016) and translate into Indonesian. The research data were 

analyzed using quantitative descriptive analysis by calculating the percentage of 

the student undersatnding 

The result provides information that the percentage of students 

understanding of class XII SMA Negeri 1 Ngadirojo about thermodynamic for the 

category of understand the concept pattern 14,63% (low); misconception-1(Mi-1) 

pattern 19,70% (low); misconception-2 (Mi-2) pattern 17,96% (low); and don’t 

understand the concept pattern 47,71% (medium). These data indicate that 

students understanding concept of class XII SMA Negeri 1 Ngadirojo included in 

the low category. 

Keyword: Student understanding, thermodynamic, TTMC-TDT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fisika menjadi materi kebijakan pendidikan pemerintah di beberapa 

negara sebagai bekal sumber daya manusia. Hal ini karena fisika dianggap sebagai 

batang pengetahuan yang bermanfaat bagi pengembangan teknologi, penemuan-

penemuan, dan ilmu pengetahuan lainnya (Azhar, 2008:7). Menurut Bektiarso, 

fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang gejala alam dan 

menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi. Fisika memerlukan pemahaman 

konsep yang menitikberatkan pada proses terbentuknya pengetahuan melalui 

penemuan, penyajian data secara matematis, dan berdasarkan aturan tertentu 

(Bektiarso, 2000). 

Pembelajaran fisika merupakan proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam mempelajari alam dan gejala-gejalanya melalui serangkaian proses 

ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah untuk memperoleh dan memproses 

pengetahuan, keterampilan dan sikap agar dapat mencapai tujuan belajar tertentu 

(Putri dalam Handayani et al., 2018: 189). Pembelajaran fisika menuntut 

kemampuan siswa dalam memahami dan menghayati bagaimana sebuah konsep 

terjadi dan diperoleh, kemudian dapat dihubungkan dengan konsep fisika lainya 

(E. Purwanto & Winarti, 2020). Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu 

memahami berbagai konsep baik secara teori maupun fisis pada mata pelajaran 

fisika 



2 
 
 

 
 

(Handayani et al., 2018:189). Siswa juga bukan hanya sekedar menghafal 

persamaan-persamaan tetapi juga menguasai konsep fisika. 

Pemahaman konsep yang dimiliki siswa dapat sangat membantu dalam 

memahami dan memecahkan permasalahan fisika yang dihadapi dalam 

kehidupan. Pemahaman konsep merupakan cara untuk memahami sesuatu yang 

telah tersimpan dalam pikiran berdasarkan pola-pola tertentu (Pramudia, R. P., & 

Agustin, 2018). Pada dasarnya dalam mengikuti pembelajaran fisika siswa akan 

membawa pengalaman-pengalaman sebagai pengetahuan awal untuk 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman yang diperoleh dari 

kehidupan sehari-hari (Widiastuti & Purwanto, 2019). Azizah, dkk. (2017) 

mengidentifikasi pemahaman konsep siswa pada materi termodinamika yang 

hasilnya menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi 

termodinamika masih rendah. Rata-rata persentase pada setiap subkonsep yang 

diberikan yaitu sebesar 27,5% siswa yang paham konsep, siswa yang mengalami 

salah konsep sebesar 65,6%, dan sebanyak 7% siswa tidak memberi respon. 

Sering kali siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep fisikanya, hal 

ini mengakibatkan siswa kesulitan dalam menjawab soal ketika diberi tes dan 

mengalami kesalahan memahami konsep. 

Miskonsepsi merupakan suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep 

yang diakui oleh para ahli (Handayani et al., 2018:190). Miskonsepsi yang 

dialami oleh siswa dapat mempengaruhi proses pembelajaran, karena siswa akan 

mengembangkan dan memiliki konsep yang salah selama proses pembelajaran 

(Handayani et al., 2018:190). Handayani (2018) mengungkapkan, terjadinya 
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miskonsepsi siswa juga akan membuat siswa kesulitan dalam menerima 

pengetahuan yang baru sehingga proses pembelajaran lebih lanjut dapat 

terhambat. Miskonsepsi yang dialami oleh siswa akan mempengaruhi ujian siswa 

yang mengakibatkan hasilnya kurang maksimal ataupun tidak mencapai nilai 

ketuntasan minimal (Handayani et al., 2018). 

Ujian Nasional (UN) merupakan parameter yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran di 

sekolah. UN mengacu pada standar kompetensi lulusan (SKL) sehingga dapat 

mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi pada mata pelajaran 

tertentu. Hasil dari ujian nasional juga menjadi perbandingan kualitas sekolah-

sekolah yang ada. Berdasarkan data Puspendik Kemdikbud (2019), hasil UN 

untuk mata pelajaran fisika di Kabupaten Pacitan memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 47,17 yang termasuk dalam kategori rendah. Terdaftar ada tiga belas 

sekolah SMA/MA baik negeri maupun swasta yang ada di Kabupaten Pacitan. 

Dari total keseluruhan sekolah hanya ada sembilan sekolah yang siswanya 

mengambil UN fisika, dan empat lainnya memilih mata pelajaran kimia atau 

biologi. Siswa peserta UN tahun 2019 di Kabupaten Pacitan tercatat ada 904 siswa 

dan hanya sekitar 11,61% siswa yang mengambil UN fisika. Rata-rata persentase 

siswa dari sembilan sekolah yang mengikuti UN fisika hanya sebanyak 12,63%. 

Salah satu sekolah yang mengikuti UN fisika yaitu di SMA Negeri 1 Ngadirojo. 

Persentase siswa SMA Negeri 1 Ngadirojo yang mengikuti UN fisika sekitar 

10,29% dari seluruh total siswa. Hal ini menunjukkan bahwa mata pelajaran fisika 

kurang diminati oleh siswa. 
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Materi fisika yang diujikan dalam UN ada empat, yaitu mekanika, 

gelombang dan optik, termodinamika, serta listrik magnet dan fisika modern. Dari 

keempat materi yang diujikan, termodinamika merupakan materi yang dicapai 

siswa SMA Negeri 1 Ngadirojo dengan perolehan rata-rata nilai terendah, yaitu 

sebesar 40,48. Hasil UN yang rendah dapat disebabkan oleh banyak faktor 

diantaranya adalah kurangnya penguasaan konsep siswa terhadap materi yang 

diujikan (Prasetyo, 2018).  

Penelitian di negara-negara maju selama dua dasa warsa terakhir 

menunjukkan bahwa salah satu sumber kesulitan belajar siswa adalah adanya 

miskonsepsi siswa (Van den Berg dalam Rahmi, 2016). Kesulitan belajar harus 

dapat dipahami dan ditemukan oleh para guru agar membantu siswa berhasil 

belajar secara efektif. Namun masih sedikit guru yang memperhatikan cara 

menyelesaikan kesulitan belajar siswa. Hal ini menyebabkan instrumen evaluasi 

yang digunakan kurang mampu mengungkap kesulitan belajar siswa dan semakin 

banyak siswa yang kurang paham materi. Suatu instrumen untuk memperbaiki 

proses pembelajaran harus bersifat diagnostik, yang artinya dapat digunakan 

untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga kemudian dapat 

diberikan penanganan yang tepat (Arikunto dalam Maunah, 2014)  

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru fisika di Kabupaten 

Pacitan terungkap fakta bahwa dalam mengikuti pelajaran fisika siswa kurang 

antusias dan sekedar mengikuti pelajaran saja sehingga hasil belajar siswa kurang 

maksimal. Kendala utama yang dialami oleh siswa pada mata pelajaran fisika 

yaitu mereka cenderung sulit untuk memecahkan masalah terkait fisika (J. 
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Purwanto et al., 2016). Hal ini kemungkinan terjadi karena siswa hanya mengenal 

persamaan fisika tanpa disertai pemahaman konsep yang baik (Yolanda et al., 

2015). Umumnya untuk materi-materi fisika memang dianggap sulit oleh siswa 

dikarenakan perlu pemahaman konsep sekaligus keterampilan menghitungan. 

Guru juga mengungkapkan bahwa dari beberapa materi fisika, termodinamika 

termasuk materi yang sulit. Persentase siswa yang mampu mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) pada materi termodinamika hanya 42% dari total 

siswa. Azizah, dkk. (2017) menyimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa pada 

materi termodinamika masih rendah, hal tersebut dibuktikan dengan persentase 

siswa yang salah konsep pada setiap subkonsep yang disajikan pada materi 

termodinamika sebanyak 65,6% siswa.  Selain karena banyaknya persamaan yang 

digunakan, pemahaman siswa terhadap konsep dan penerapan termodinamika juga 

masih kurang. Selama proses pembelajaran guru belum pernah mengadakan tes 

untuk menguji pemahaman konsep siswa terhadap materi fisika, hal ini 

dikarenakan waktu yang kurang dengan tuntutan materi yang banyak.  

Analisis kesulitan siswa dalam memahami konsep fisika perlu dilakukan 

untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa sehingga 

dapat dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran (Maunah, 2014). Analisis 

kesulitan siswa dapat dilakukan dengan menggunakan tes diagnostik. Tes 

diagnostik adalah alat untuk melakukan penilaian terhadap kesulitan belajar dan 

penyebabnya (Gurel et al., 2015). Gurel, et.al. (2015) juga menjelaskan bahwa tes 

diagnostik merupakan instrumen yang dapat menjelaskan perbedaan antara apa 

yang ingin diketahui atau dipelajari oleh siswa dan apa yang telah benar-benar 
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dipahami oleh siswa. Para peneliti juga telah mengembangkan bentuk tes 

diagnostik salah satunya yaitu berupa two tier multiple choice yang bisa 

digunakan untuk menganalisis pemahaman siswa adalah. Bentuk tes berupa two 

tier multiple choice merupakan tes diagnostik dengan jawaban dua tingkat. 

Tingkat pertama berisi jawaban pilihan ganda dari pertanyaan, dan tingkat kedua 

merupakan pilihan ganda alasan untuk jawaban pada tingkat pertama (Gurel et al., 

2015). Kelebihan dari instrumen two tier adalah dapat mengurangi kesalahan 

dalam pengukuran dan memudahkan guru dalam melakukan penskoran sehingga 

kesulitan siswa dapat lebih mudah dianalisis (Suryani et al., 2016). Suryani (2016) 

juga menyatakan bahwa bentuk instrumen two tier juga mampu mengukur tingkat 

pemahaman konsep siswa baik pada siswa yang memahami konsep, miskonsepsi, 

dan tidak paham konsep. 

Kamcharean, et.al., (2016) telah mengembangkan tes diagnostik berupa 

two tier multiple choice yaitu Thermodynamics Diagnostic Test (TDT) dan 

merupakan bentuk pengembangan dari Thermodynamics Consept Survey (TCS), 

yang mencakup hukum nol termodinamika, hukum pertama termodinamika, dan 

hukum kedua termodinamika. Tes ini terdiri dari 15 butir soal dan telah diujikan 

terhadap 48 mahasiswa tingkat pertama di Universitas Chiang Mai. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa terutama pada konsep hukum 

kedua termodinamika masih rendah.       

Berdasarkan uraian di atas, maka penting dilakukan analisis terhadap 

pemahaman konsep siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dan 

kesulitan siswa pada materi termodinamika di SMA Negeri 1 Ngadirojo. Guru 
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juga menyatakan bahwa belum pernah dilakukan tes diagnostik untuk 

menganalisis pemahaman siswa pada pelajaran fisika. Oleh karena itu dengan Two 

Tier Multiple Choice Thermodynamics Diagnostic Test (TTMC-TDT) ini, hasil 

dari penelitian dapat digunakan oleh guru untuk memperbaiki proses 

pembelajaran pada materi termodinamika. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan 

diantaranya: 

1. Berdasarkan hasil Ujian Nasional tahun 2019 penguasaan konsep siswa SMA 

Negeri 1 Ngadirojo pada materi termodinamika persentase siswa yang 

menjawab benar tergolong rendah yaitu sebesar 40,48%. 

2. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan belum pernah mengujikan tes 

diagnostik berupa two tier untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 

kepada siswa. 

3. Siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran fisika dan menganggap 

materi fisika sulit. 

4. Persentase siswa yang lulus KKM pada matei termodinamika di SMA Negeri 1 

Ngadirojo hanya sebesar 42%.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep siswa pada materi 

termodinamika  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah dan fokus penelitian, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman konsep siswa SMA Negeri 1 

Ngadirojo pada materi termodinamika menggunakan instrumen Two-Tier Multiple 

Choice Thermodynamic Diagnostic Test (TTMC-TDT)? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pemahaman konsep siswa SMA Negeri 1 Ngadirojo pada materi 

termodinamika menggunakan instrumen Two-Tier Multiple Choice 

Thermodynamic Diagnostic Test (TTMC-TDT). 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Siswa, dengan mengetahui miskonsepsi yang dialami diharapkan mampu 

menumbuhkan semangat untuk memperbaiki kesalahan konsep sehingga hasil 

belajar dapat meningkat, terutama pada materi termodinamika. 

2. Guru, dapat digunakan sebagai alternatif instrumen untuk menganalisis 

miskonsepsi yang dialami siswa sehingga guru dapat menentukan tindakan 

yang tepat untuk mengatasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 

3. Peneliti, mendapat pengalaman langsung dalam menganalisa permasalahan 

dalam dunia pendidikan dan dapat menemukan solusi dari sebuah 

permasalahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pemahaman siswa SMA Negeri 1 Ngadirojo pada materi termodinamika 

menggunakan instrumen Two-Tier Multiple Choice Thermodynamic Diagnostic 

Test (TTMC-TDT) memiliki tingkat pemahaman sedang sebesar  64,92% dengan 

jumlah 87 siswa dari total 134 siswa. Pemahaman siswa dikategorikan dalam 

memahami konsep, miskonsepsi-1, miskonsepsi-2, dan tidak paham konsep. 

Persentase siswa yang memahami konsep termodinamika yaitu sebesar 14,63%, 

siswa yang miskonsepsi-1 sebesar 19,70%, siswa yang miskonsepsi-2 sebesar 

17,96%, dan siswa yang tidak paham konsep termodinamika memiliki persentase 

terbesar yaitu 47,71%.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka peneliti memiliki saran: 

1. Hasil penelitian berupa tingkat pemahaman konsep siswa yang dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan guru untuk mengembangkan perencanaan 

proses pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran fisika selanjutnya, 

khususnya pada materi termodinamika. 
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2. Peneliti selanjutnya supaya dapat mengembangkan lagi instrumen penelitian 

yang berupa two-tier menjadi instrumen three-tier maupun four-tier untuk 

menganalisis lebih dalam lagi mengenai pemahaman siswa pada materi fisika 

khususnya pada konsep termodinamika. 
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